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Intisari: Antropometri wajah digunakan untuk mendeskripsikan proporsi wajah yang
mempengaruhi diagnosa dan rencana perawatan dari ortodontik dan bedah maksilofacial.
Proporsi wajah akan dipengaruhi oleh pertumbuhan dan perkembangan dimana terdapat
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan tinggi wajah atas dan tinggi wajah
bawah akan dipengaruhi oleh pertumbuhan tulang wajah dan erupsi gigi yang mengikuti pola
laju pertumbuhan tubuh. Bentuk wajah leptoprosopic adalah bentuk wajah yang umumnya
ditemui pada masyarakat Jawa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
tinggi wajah atas dan bawah antara laki-laki dan perempuan pada bentuk wajah leptoprosopic.
Desain penelitian ini adalah observasional analitik dengan menggunakan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian adalah mahasiswa Kedokteran Gigi  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta angkatan 2015 berusia 20-23 tahun yang memiliki bentuk wajah
leptoprosopic. Total subjek sebanyak 30 orang dipilih dengan metode total sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tinggi wajah atas (60%) dan tinggi wajah bawah (40%) lebih
besar pada laki-laki dibandingkan perempuan pada bentuk wajah leptoprosopic. Penelitian ini
di analisis dengan uji Independent Sample T-test. Uji ini dilakukan dengan membandingkan
tinggi wajah atas antara laki-laki dan perempuan serta tinggi wajah bawah antara laki-laki dan
perempuan. Hasil perhitungan didapatkan p-value < 0,05. Penelitian ini menunjukkan terdapat
pengaruh perbedaan jenis kelamin terhadap tinggi wajah. Namun, perbedaan yang didapatkan
tidak begitu bermakna.

Kata kunci: antropometri, pertumbuhan dentokranial, ortodontik

Abstract: Facial anthropometry is used to describe facial proportion that affect the diagnosis
and treatment plan of orthodontics and maxillofacial surgery. Facial proportion will be
influenced by growth dan development there are difference between men and women. The
difference ofupper and lower face height influenced by facial bone growth anf tooth eruption
which follows the pattern of the body's growth rate. Leptoprosopic is a facial form commonly
found in Javanese people. The purpose of this study was to determine the difference of upper
and lower facial height between man dan women on leptoprosopic facial form. The design of
this study was observational analytic using a cross sectional approach. The population were
dental student class of 2015, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 20-23 years old who had
a leptoprosopic facial form. Total of subject are 30 people, chosen by the total sampling
method. The results showed that upper facial height (60%) and lower facial height (40%) were
greater in males than females in leptoprosopic facial form. This study was analyzed by
Independent Sample T-test that compare the upper face height between men and women and
lower facial height between men and women. The calculation results obtained p-value <0.05.
The study concluded that there is evidence of statistically significant differences of the upper
and lower face height. However, differences in facial height between male and female were
found to be insignificant.
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PENDAHULUAN

Kecepatan pertumbuhan anak laki-laki dan
perempuan memiliki perbedaan dimana
pada anak perempuan laju pertumbuhannya
2 tahun lebih cepat daripada anak laki-laki
dan akan berhenti pada akhir masa remaja.
Setiap individu memiliki pertumbuhan
tinggi dan lebar wajah  yang berbeda
sehingga menghasilkan bentuk wajah yang
berbeda’. Penilaian jenis atau bentuk wajah
merupakan  aspek  penting  dalam
mendiagnosa, merencanakan perawatan
dan menentukan prognosis dalam kasus
ortodontik?.  Pengetahuan ~ mengenai
proporsi tinggi dan volume wajah sangat
penting diketahui klinisi. Hal ini akan
mempermudah anamnesis dan evaluasi
profil wajah pasien serta memberikan
informasi tambahan ketika akan melakukan
operasi pada wajah pasien®. Faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan tinggi
wajah antara lain usia, jenis kelamin, ras,

genetik, status gizi dan penyakit*.

Proporsi wajah dapat dinilai dengan
mengukur tinggi wajah anterior bagian atas
dan wajah bagian bawah. Tinggi wajah
anterior bagian atas merupakan jarak dari
titik diantara dua alis (glabella) ke dasar
hidung (subnasal). Titik wajah anterior

bagian bawah merupakan jarak dari dasar

hidung (subnasal) ke pangkal dagu

(gnation)®

Indeks wajah adalah istilah yang digunakan
untuk mengekspresikan proporsi wajah.
Secara umum terdapat tiga macam indeks
wajah yaitu euryprosopic, mesoprosopic,
dan leptoprosopic®. Pengukuran indeks
wajah dapat dilakukan dengan membagi
tinggi wajah (diukur dari Nasion ke
Gnathion) terhadap lebar bizygomatic
(diukur dari kanan ke kiri Zygion)’. Kim,
dkk. berpendapat bahwa terdapat tiga
metode yang digunakan untuk analisis
wajah  antara  lain  cephalometry,
antropometri langsung, dan fotogrametri
2D  (antropometri  tidak  langsung).
Antropometri adalah pengukuran secara
langsung menggunakan anthropometer.
Keuntungan dari teknik ini memiliki sifat
non-invasif dan dapat mengakses area
ditutupi oleh rambut (misalnya, lingkar
kepala, lebar, panjang dan tinggi wajah)g,
hasil pengukuran akurat, membutuhkan

biaya dan waktu yang minimal®.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahu perbedaan tinggi wajah atas dan
bawah antara laki-laki dan perempuan pada

bentuk wajah leptoprospic.



METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah observasional
analitik dengan menggunakan pendekatan
cross sectional. Subjek pada penelitian ini
adalah  mahasiswa Kedokteran  Gigi
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
angkatan 2015 yang memiliki bentuk wajah
leptoprosopic. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah total samping
dengan jumlah subjek sebanyak 30 orang.
Bentuk wajah leptoprospic yang dimaksud
pada penelitian ini memiliki rentang indeks
88.0-92.9.

Pengukuran untuk menentukan bentuk
wajah leptoprosopic menggunakan alat
spreading caliper dan digital caliper.
Pengukuran bentuk wajah dapat dilakukan
dengan membagi tinggi wajah (diukur dari
Nasion ke Gnathion) terhadap lebar
bizygomatic (diukur dari kanan ke Kiri
Zygion).
menggunakan digital caliper dengan

Pengukuran  tinggi  wajah

ketelitiann 0,01 mm. Tinggi wajah atas
diukur dari titik nasion ke anterior nasal
spine, sedangkan tinggi wajah bawah
diukur dari anterior nasal spine ke gnation.
Data hasil penelitian di analisis dengan uji

Independent Sample T-test.

HASIL

Hasil penelitian mengenai data tinggi wajah
total, atas serta bawah terhadap jenis
kelamin ditunjukkan oleh tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil pengukuran rata-rata tinggi

wajah total, atas serta bawah terhadap jenis

kelamin
Kelompok JenisKelamin Total
Subje
Pengukura Laki-laki Perempuan k
n
mm % mm %

40 | 42,39 | 40
% 6 %
60 | 6443 | 60

(TWA) | 46,215

(TWB) 68,858 30
% 4 %
115,07 106,8
(TTW) 100 100
3 3
Keterangan:

TWA= Tinggi wajah Atas
TWB= Tinggi Wajah Bawah
TTW= Total Tinggi Wajah

Tabel 1. menunjukkan perbedaan jenis
kelamin memberikan hasil  persentase
tinggi wajah atas dan bawah yaitu 40% :
60% dimana tingginya lebih besar terlihat

pada laki-laki dibandingkan perempuan.



Tabel 2. Hasil uji Independent Sample T-

test pada tinggi wajah atas terhadap jenis

kelamin
Equel
T™W variance
Levene’s test
A S
Kelompok | N
assumed
. Sig (2-
mean F sig. )
tailed)
1] 48,2
Laki-laki
5 1 0,80 | 0,37
0,00
Perempua | 1 42,3 5 7
n 5 9

Tabel 3. hasil uji independent sample t -test
pada tinggi wajah bawah terhadap jenis

kelamin
Equel
variance
TTB | Levene’s test
S
Kelompok | N
assumed
. Sig (2-
mean F sig. )
tailed)
o 1] 688
Laki-laki
5 5 2,05 | 0,16
0,015
Perempua | 1 | 644 9 2
n 5 3

Tabel 4. hasil uji Independent Sample T-test
pada total tinggi wajah terhadap jenis

kelamin
Equel
Levene’s .
TTW variances
test
Kelompok | N assumed
. Sig (2-
mean | F sig. )
tailed)

Laki-laki | 15 | 1079

6,34 | 0,018 0,002
Perempuan | 15 | 1156

Hasil yang didapatkan dari tabel 2, tabel 3
dan tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pada ketiga kelompok tinggi
wajah antara laki-laki dan perempuan
dimana p < 0,05 namun tidak terdapat
perbedaan yang bermakna antara tinggi
wajah laki-laki dan perempuan pada tiap
kelompok.

PEMBAHASAN

Hasil uji Independent Sample T-test
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 yang
berarti terdapat perbedaan antara tinggi
wajah atas dan bawah antara laki-laki dan
perempuan.  Nilai signifikansi  yang
didapatkan sama untuk semua kelompok
tinggi wajah (sig < 0,05). Perbedaan tinggi
wajah dapat dinilai bermakna berdasarkan
perhitungan mean difference. Besar mean
pada test uji Independent Sample T-test
pada tinggi wajah atas laki-laki (46,21 mm)
lebih tinggi dari perempuan (42,39 mm).
Tinggi wajah bawah laki-laki (68,85 mm)
lebih tinggi dari perempuan (64,43 mm).
Sedangkan total dari tinggi wajah
didapatkan lebih tinggi pada laki-laki
dibandingkan perempuan. Jika melihat
hasil perhitungan mean difference maka
hasil yang didapatkan menunjukkan
perbedaan yang tidak begitu signifikan dari
masing-masing kelompok tinggi wajah
karena hasil pengurangan tidak
menunjukkan perbedaan yang begitu jauh.

Walaupun perbedaannya tidak begitu



signifikan tetapi hasil yang didapatkan
menunjukkan tinggi wajah atas,bawah dan
total tinggi wajah lebih tinggi pada laki-laki
dibandingkan perempuan.

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda
dengan pernyataan Hatwal, dkk. yang
menyatakan bahwa tinggi wajah atas, tinggi
wajah bawah, dan total tinggi wajah lebih
besar pada laki-laki dibandingkan pada
perempuan walaupun perbedaan tinggi
wajah antara laki-laki dan perempuan tidak
terdapat perbedaan yang bermakna (0,04)*.
Menurut Farkas, penelitian yang dilakukan
pada ras kaukasian di Kanada menunjukan
persentase tinggi wajah bawah 59,5% dari
total tinggi wajah sedangkan perbandingan
dari tinggi wajah bawah antara laki-laki dan
perempuan adalah 59,2% : 56,3%?"*. Hasil
penelitian ini menunjukan persentase tinggi
wajah bawah hampir sama dengan hasil
yang diperoleh pada penelitian ini yaitu
60%. Hasil ini juga menunjukkan bahwa
tinggi wajah bawah laki-laki lebih besar
dari perempuan. Pada penelitian yang
dilakukan Baral, dkk. persentase tinggi
wajah atas adalah 44,1% dan tinggi wajah
bawah 55,8%!,  dimana

dilakukan pada beberapa komunitas yang

penelitian

homogen di Nepal. Perbedaan ini dapat
terjadi karena adanya perbedaan ras dari
masing-masing subjek penelitian walaupun
perbedaan yang didapatkan tidak begitu

jauh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan tinggi wajah atas dan
bawah antara laki-laki dan perempuan pada
bentuk wajah leptoprosopic dimana tinggi
wajah atas, tinggi wajah bawah dan total
tinggi wajah lebih besar pada laki-laki
walaupun tidak terdapat perbedaan yang
bermakna. Hal ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan terutama
bagian maxilofacial seperti ras, usia dan
jenis kelamin. Menurut Baral, dkk. terdapat
perbedaan tinggi wajah atas dan bawah
yang signifikan pada subjek usia 3-5 tahun
dengan usia 5-9 tahun, begitupun antara
usia 9-15 tahun dengan 15-18 tahun
sehingga proporsi tinggi wajah akan
berbeda pada kelompok umur tertentu
selama masa pertumbuhan®2. Antropometri
dari wajah memiliki banyak variasi dan
dipengaruhi oleh ras dan jenis kelamin 2,
Ras mongoloid memiliki tinggi wajah atas
yang lebih tinggi dibandingkan tinggi dahi
sedangkan ras kaukasoid sebaliknyall.
Jenis  kelamin akan  mempengaruhi
pertumbuhan dimana pertumbuhan secara
umum lebih besar terjadi pada laki-laki®®.
Secara umum laki-laki memiliki tinggi

dagu 1-3 mm lebih tinggi dari perempuan?®,
KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa :



1. Terdapat perbedaan tinggi wajah atas
antara laki-laki dan perempuan pada
bentuk wajah leptoprosopic.

2. Terdapat perbedaan tinggi wajah bawah
antara laki-laki dan perempuan pada
bentuk wajah leptoprosopic.

3. Tinggi wajah atas dan tinggi wajah
bawah pada bentuk wajah leptoprosopic
lebih tinggi pada laki-laki daripada

perempuan
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